BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peran petugas dalam
sosialisasi, edukasi, dan kampanye untuk mencegah meningkatnya kasus
DBD di wilayah kota Surakarta dapat disimpulkan bahwa:
1. Peran Petugas Kesehatan dalam Sosialisasi
Sosialiasi yang dilakukan oleh petugas Dinas Kesehatan Kota
Surakarta sudah terlaksana tapi masih adanya keterbatasan petugas
penyuluhan. Bentuk sosialisasi yang dilaksanakan yaitu penyuluhan
melalui media elektronik di radio RRI dan penyuluhan secara langsung,
karena masyarakat tetap perlu ditingkatkan kesadarannya akan pentingnya
kegiatan PSN melalui “Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik”. Peran
petugas lebih mengarah kepada konselor, komunikator, dan fasilitator.
Petugas yang betanggung jawab dalam pelaksanaan sosialisasi adalah
petugas pengendalian penyakit menular dan promosi kesehatan.
2. Peran Petugas Kesehatan dalam Edukasi
Program edukasi yang dilakukan petugas yaitu dengan memberikan
pemahaman-pemahaman berupa materi dan melakukan pemantauan jentik
berkala secara door to door agar mengedukasi tepat sasaran. Mengadakan
pelatihan kader-kader agar kepercayaan masyarakat terhadap kader
kesehatan lebih meningkat. Petugas yang bertanggungjawab dalam
program edukasi adalah petugas promosi kesehatan, puskesmas, dan
kader.
3. Peran Petugas Kesehatan dalam Kampanye
Program kampanye pencegahan DBD sudah terlaksana dengan baik
akan tetapi perlu ditambahkan kegiatan-kegiatan pencegahan demam
berdarah kepada masyarakat yang mudah dan murah yang dapat

dilakukan sehari-hari dan tidak mudah dilupakan ditinggalkan kebiasaan
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kegiatan tersebut. Petugas yang bertanggung jawab dalam program ini
adalah petugas pengendalian penyakit menular, promosi kesehatan, dan
puskesmas.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan penelitian ini:

1. Media yang digunakan dikembangkan atau dibuat inovasi lagi agar lebih
menarik minat baca masyarakat.

2. Mengadakan pelatihan kader-kader agar kepercayaan masyarakat terhadap
kader lebih meningkat.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kegiatan PSN
melalui “Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik”.

4. Memberikan kenyamanan pada saat proses penyuluhan agar penyuluhan

tersampaikan dengan mudah.
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